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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fintech terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan secara berani kepada mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Nias. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier untuk mengetahui pengaruh penggunaan fintech terhadap perilaku keuangan, dengan fokus pada konsumsi, manajemen arus kas, dan kebiasaan menabung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Financial Technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z. Fintech membantu mereka menjadi lebih sadar, teratur, dan efisien dalam mengelola keuangan. Fitur-fitur yang mudah diakses dan digunakan mendorong perilaku keuangan yang lebih baik, seperti pengendalian pengeluaran, manajemen kas, dan kebiasaan menabung. Penggunaan fintech mendorong pengelolaan keuangan yang lebih baik dan terarah. Hasil statistik mendukung bahwa setiap peningkatan penggunaan fintech berkontribusi uterhadap peningkatan perilaku keuangan nyata dan dapat dibuktikan secara empiris.
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1. Latar Belakang
Indonesia sebagai negara berkembang mengalami percepatan transformasi digital di berbagai sektor, termasuk sektor keuangan. Transformasi ini didorong oleh struktur demografis yang didominasi oleh kelompok usia produktif dan tingginya tingkat penetrasi internet. Salah satu dampak signifikan dari transformasi digital adalah pertumbuhan pesat industri financial technology (fintech) yang berperan dalam memperluas akses keuangan, meningkatkan efisiensi transaksi, dan mendukung inklusi keuangan nasional, khususnya di wilayah yang belum terjangkau layanan perbankan konvensional  OJK (2024). 
Fintech sebagai inovasi teknologi keuangan telah mengubah cara masyarakat Indonesia mengakses dan menggunakan layanan keuangan. Produk seperti dompet digital (e-wallet), mobile banking, sistem pembayaran nontunai, hingga layanan Buy Now Pay Later (BNPL), menjadi bagian dari kehidupan finansial masyarakat. Berdasarkan laporan OJK (2024), tingkat inklusi keuangan di Indonesia telah mencapai 75,02%, namun tingkat literasi keuangan baru berada di angka 65,43%. Ketimpangan ini menunjukkan bahwa meskipun masyarakat makin banyak menggunakan layanan keuangan digital, pemahaman terhadap cara kerja dan risikonya belum seimbang, yang membuka peluang terhadap perilaku keuangan yang tidak sehat.
Meskipun transformasi digital membawa dampak positif, Indonesia menghadapi sejumlah tantangan serius dalam implementasi fintech. Salah satu tantangan utama adalah maraknya platform pinjaman online ilegal (pinjol ilegal) yang menawarkan kemudahan akses dana tanpa memperhatikan etika bisnis dan perlindungan konsumen. Selain itu, lemahnya pengawasan dan regulasi terhadap inovasi keuangan digital mengakibatkan kesenjangan antara perkembangan teknologi dan kesiapan sistem hukum (Katadata, 2024).
Risiko signifikan dari penggunaan fintech yang belum terkendali antara lain adalah pelanggaran privasi data pribadi, praktik penagihan yang tidak etis, dan meningkatnya perilaku konsumtif. Banyak aplikasi fintech, terutama yang tidak terdaftar secara resmi, memanfaatkan akses terhadap data sensitif seperti daftar kontak, lokasi, bahkan informasi pribadi pengguna tanpa persetujuan yang jelas dan transparan (Antara News, 2024). Di sisi lain, bentuk uang digital yang tidak berwujud juga mengaburkan persepsi pengguna dalam membelanjakan uang, mendorong keputusan finansial yang impulsif. Hal ini menjadi semakin krusial ketika terjadi pada generasi muda yang belum memiliki fondasi literasi keuangan yang kuat (Siskawati & Ningtyas, 2022).

Generasi Z merupakan kelompok demografi yang lahir antara tahun 1997 hingga 2012, yang memiliki kedekatan yang tinggi dengan teknologi digital dan internet. Mereka tumbuh dengan smartphone, aplikasi digital, dan berbagai platform online yang memudahkan akses ke berbagai layanan, termasuk layanan keuangan. fintech sangat relevan bagi generasi ini karena mereka terbiasa dengan kemudahan akses dan transaksi digital yang tidak memerlukan kontak langsung dengan uang fisik. Menurut Siskawati & Ningtyas (2022), generasi Z cenderung lebih mengutamakan kemudahan dan kecepatan dalam setiap transaksi yang mereka lakukan, termasuk transaksi keuangan. 

Pengertian Financial Technology
Teknologi keuangan, atau yang biasa disingkat fintech, merupakan hasil integrasi antara teknologi informasi dan sistem keuangan yang mengubah cara individu maupun lembaga dalam mengakses, mengelola, dan menggunakan layanan keuangan dengan cara yang lebih efisien dan inovatif. Menurut Lestari & Wulandari (2020) “Financial technology adalah penggunaan inovasi teknologi dalam bidang jasa keuangan yang bertujuan untuk mempermudah, mempercepat, dan mengefisienkan pelayanan keuangan kepada konsumen”. Teknologi ini memungkinkan layanan keuangan dapat diakses secara digital, tanpa harus melalui proses konvensional yang sering kali memakan waktu dan biaya lebih tinggi. Menurut Sari & Nugroho (2021), Teknologi keuangan adalah hasil dari revolusi digital yang mempengaruhi sistem keuangan tradisional dan memperkenalkan model layanan keuangan berbasis teknologi, seperti pembayaran digital, pinjaman online, hingga manajemen investasi berbasis aplikasi.
Financial technology merupakan wujud inovasi digital dalam sektor jasa keuangan yang mengutamakan aksesibilitas, efisiensi, dan inklusivitas. Keberadaan fintech tidak hanya mengubah cara masyarakat berinteraksi dengan layanan keuangan, tetapi juga memengaruhi perilaku keuangan mereka, baik dalam pengambilan keputusan, kebiasaan menabung, berinvestasi, maupun dalam mengelola utang. Persepsi terhadap fintech pun bergantung pada pengalaman pengguna terhadap kemudahan, keamanan, dan manfaat yang dirasakan secara langsung. Dalam hal ini, semakin baik kualitas dan relevansi layanan fintech terhadap kebutuhan finansial pengguna, maka akan semakin positif pula persepsi serta perilaku keuangan yang terbentuk.
Mobile Payment
Mobile payment atau pembayaran melalui perangkat seluler merupakan salah satu inovasi dalam financial technology yang memfasilitasi transaksi keuangan secara digital. Menurut Purwaningsih & Wijayanti (2021), mobile payment adalah metode pembayaran elektronik yang memungkinkan konsumen untuk melakukan transaksi finansial melalui perangkat mobile, seperti smartphone, tanpa perlu menggunakan uang tunai atau kartu fisik. Teknologi ini biasanya terintegrasi dengan aplikasi berbasis Android atau iOS yang terhubung dengan akun bank, e-wallet, atau kartu kredit.
E-Wallet
[bookmark: _Toc202880441]Menurut Sari & Rahmawati (2021) menyatakan bahwa penggunaan e-wallet secara berlebihan, terutama di kalangan mahasiswa, cenderung mendorong perilaku konsumtif dan pembelian impulsif. Hal ini disebabkan oleh sifat uang digital yang tidak terlihat secara fisik, sehingga mengurangi kesadaran akan jumlah uang yang dibelanjakan. Bagi generasi Z, e-wallet bukan hanya alat transaksi, tetapi juga mencerminkan gaya hidup digital mereka. Hal ini diperkuat oleh studi dari Wardani, M. and Hermawan (2023) yang menunjukkan bahwa mahasiswa lebih memilih menggunakan e-wallet dibandingkan metode pembayaran konvensional karena efisiensi waktu, kemudahan akses, dan integrasi dengan berbagai layanan digital lainnya.
Financial Technology (Fintech) adalah pemanfaatan teknologi dalam layanan keuangan untuk meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan aksesibilitas. Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, ruang lingkup fintech meliputi sistem pembayaran digital (seperti dompet elektronik), penyedia informasi keuangan (platform perbandingan produk), pengelolaan investasi dan risiko (aplikasi investasi dan asuransi), serta layanan pendanaan berbasis teknologi seperti P2P lending dan crowdfunding.
Fintech terbagi dalam beberapa jenis utama, antara lain: payment, clearing, and settlement (untuk transaksi harian digital), market aggregator (penyedia informasi produk keuangan), risk and investment management (aplikasi perencanaan keuangan), serta crowdfunding (platform penggalangan dana, khususnya untuk UMKM). Jenis-jenis ini mempermudah masyarakat dalam mengakses dan mengelola layanan keuangan secara mandiri.
Manfaat utama fintech meliputi perluasan akses layanan keuangan, peningkatan kecepatan dan efisiensi transaksi, serta tersedianya berbagai pilihan produk keuangan yang lebih transparan dan mudah dibandingkan. Selain itu, fintech mendorong inovasi teknologi di sektor keuangan melalui penerapan AI, blockchain, dan data analytics.
Adapun indikator fintech mencakup kecepatan (real-time), efektivitas (solusi efisien dan tepat guna), serta kemudahan akses (melalui internet dan perangkat digital), yang menjadikan layanan keuangan lebih inklusif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat.
Pengertian Perilaku Keuangan
Dalam konteks generasi Z dan mahasiswa, perilaku keuangan dapat dilihat dari bagaimana mereka mengambil keputusan terkait penggunaan uang, mulai dari belanja harian hingga pengelolaan keuangan jangka panjang seperti investasi. Perilaku ini sering kali dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk nilai pribadi, pendidikan keuangan, dan pengaruh lingkungan sosial. Bagi generasi Z, yang sering kali tumbuh dengan kemudahan akses informasi melalui internet, perilaku keuangan mereka lebih cenderung dipengaruhi oleh tren digital dan kemudahan dalam mengakses layanan keuangan secara online (Yuliana, R. and Kurniasari, 2022). Mahasiswa, sebagai bagian dari generasi ini, sering kali menghadapi tantangan dalam mengelola keuangan pribadi, baik dari segi pendapatan yang terbatas maupun keinginan untuk mengikuti gaya hidup tertentu yang sering kali tidak seimbang dengan kemampuan finansial mereka.
Perilaku keuangan adalah gambaran dari cara individu mengelola keuangannya dalam kehidupan sehari-hari. Bagi generasi Z dan mahasiswa, pengelolaan keuangan sering kali dipengaruhi oleh kemudahan akses ke layanan digital, tetapi juga dipengaruhi oleh kurangnya pemahaman tentang pentingnya perencanaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, literasi keuangan yang memadai sangat penting untuk membantu mereka membuat keputusan keuangan yang lebih bijak, terutama dalam hal pengelolaan pendapatan, pengeluaran, investasi, dan utang. Sebagai generasi yang hidup di dunia digital, mereka memiliki akses yang lebih mudah untuk belajar tentang keuangan, namun tanpa adanya edukasi yang tepat, mereka berisiko menghadapi masalah keuangan yang serius di masa depan. Untuk itu, penting bagi semua pihak, baik itu keluarga, institusi pendidikan, maupun platform fintech, untuk memberikan informasi dan sumber daya yang dapat membantu mahasiswa dan generasi Z dalam mengembangkan perilaku keuangan yang sehat dan berkelanjutan.
Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan
Menurut Kholilah & Iramani (2013), perilaku keuangan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, locus of control, yaitu cara pandang individu terhadap kendali atas hidupnya. Kedua, pengetahuan keuangan berperan penting dalam membentuk perilaku finansial. Semakin baik pemahaman seseorang tentang konsep keuangan seperti tabungan, utang, dan investasi, maka semakin bijak pula ia dalam membuat keputusan keuangan sehari-hari. Ketiga, penghasilan juga memengaruhi perilaku keuangan. Individu dengan penghasilan tinggi biasanya memiliki lebih banyak fleksibilitas dalam mengalokasikan dana untuk konsumsi, tabungan, atau investasi. 
Indikator utama perilaku keuangan menurut Kholilah dan Iramani meliputi tiga hal. Pertama, konsumsi, yaitu bagaimana individu membelanjakan uang untuk barang dan jasa sesuai dengan kebutuhan atau keinginan. Kedua, manajemen arus kas, yang menunjukkan kemampuan mengatur pemasukan dan pengeluaran agar tetap seimbang. Ketiga, tabungan, sebagai cerminan dari kebiasaan keuangan yang sehat, di mana individu tidak menghabiskan seluruh pendapatannya untuk konsumsi saat ini dan memiliki cadangan untuk masa depan.
2. Metode Penelitian
2.1. Jenis Penelitian 
[bookmark: _Toc202880446]Menurut Sugiyono (2022:15), penelitian dilakukan melalui serangkaian metode dan tahapan yang bertujuan untuk memperoleh hasil ilmiah dan informasi yang valid untuk memecahkan suatu masalah. Secara umum, klasifikasi jenis penelitian dapat ditentukan berdasarkan karakteristik data yang digunakan dan metode analisis yang digunakan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena data yang diolah berbentuk numerik.
2.2. Variabel penelitian
Dalam bahasa Indonesia, istilah ini dikenal sebagai variabel bebas. Variabel bebas merupakan variabel yang memiliki pengaruh atau menjadi penyebab terjadinya perubahan pada variabel terikat. Sugiyono (2022:57) juga menyatakan bahwa variabel terikat sering disebut sebagai variabel hasil, kriteria, atau akibat.
2.3. Instrumen Penelitian
Menurut Sugiyono (2022:166), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengamati dan menilai suatu fenomena, baik yang berkaitan dengan gejala alam maupun sosial. Instrumen ini berperan sebagai alat ukur yang membantu memperoleh data kuantitatif secara objektif mengenai berbagai karakteristik dari variabel yang diteliti. Alat penelitian yang digunakan oleh penulis adalah kuesioner berstruktur (tertutup), di mana kuesioner dilakukan penyusunannya melalui pilihan jawaban yang menjadikan responden sebatas perlu melakukan pemilihan pada satu jawaban. Berdasarkan penjelasan tersebut, bentuk angket atau kuesioner yang diterapkan dalam penelitian ini adalah angket dengan format tertutup, karena responden hanya diminta untuk memilih salah satu jawaban dari sejumlah opsi yang telah ditentukan pada setiap butir pertanyaan.
Pemilihan jawaban dalam kuesioner ini menggunakan Skala Likert. Menurut Sugiyono (2022:167), "Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial." Oleh karena itu, dalam penelitian ini instrumen kuesioner disusun dengan menggunakan skala Likert
[bookmark: _Toc202880453]2.4. Teknik Pengumpulan Data
[bookmark: _Toc192444593][bookmark: _Toc202880456]Menurut Sugiyono, (2020) bahwa pengumpulan data diperoleh dari angket atau kuesioner, wawancara, studi dokumentasi. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan wawancara dan studi dokumentasi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua pendekatan, yaitu:
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:
1. Penelitian Pustaka (Literature Research): Pengumpulan data ini didapatkan dengan cara membaca, mengkaji, dan menelaah berbagai jurnal, buku yang berhubungan dengan penelitian ini. 
2. Penelitian Lapangan (Field Research): Pengumpulan data di lapangan menggunakan metode dokumentasi dan wawancara. Dokumentasi yaitu dengan cara mencatat/ Laporan Realisasi Anggaran Belanja Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang (PUTR) Kota Gunungsitoli Tahun Anggaran 2019–2022 yang kompeten dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc192444596][bookmark: _Toc202880460]2.5. Teknik Analisis Data 
[bookmark: _Hlk207004077]Analisis data adalah proses mengolah informasi dari hasil observasi, kuesioner, dan dokumen untuk menarik kesimpulan yang logis dan sistematis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang dianalisis melalui metode statistik dan disajikan dalam bentuk data numerik. Prosesnya mencakup verifikasi, pengolahan data angket, serta berbagai pengujian statistik menggunakan Excel dan IBM SPSS versi 29. Verifikasi data dilakukan untuk memastikan keakuratan dan konsistensi informasi yang diperoleh. Data yang tidak lengkap atau tidak layak dianalisis akan diperbaiki agar mewakili kondisi yang sebenarnya. Setelah itu, pengolahan angket dilakukan dengan menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi responden terhadap topik yang diteliti.
Selanjutnya dilakukan uji validitas, untuk memastikan bahwa setiap item dalam kuesioner benar-benar mengukur apa yang dimaksud. Item dinyatakan valid jika nilai signifikansi < 0,05. Kemudian uji reliabilitas menggunakan metode Cronbach’s Alpha untuk melihat konsistensi jawaban responden; nilai α ≥ 0,6 menunjukkan reliabilitas yang baik.
Penelitian juga melibatkan uji asumsi klasik, meliputi:
1. Uji normalitas: untuk memastikan residual berdistribusi normal.
2. Uji autokorelasi: untuk mendeteksi hubungan antar residual.
3. Uji heteroskedastisitas: untuk melihat apakah terdapat pola tertentu dalam penyebaran residual. 
Uji koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui kekuatan dan arah hubungan antara variabel fintech (X) dan perilaku keuangan (Y). Sementara itu, uji regresi linear sederhana digunakan untuk melihat pengaruh langsung dari fintech terhadap perilaku keuangan. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat pengaruh yang signifikan. Terakhir, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk menguji apakah fintech secara signifikan memengaruhi perilaku keuangan. Keputusan diambil berdasarkan nilai signifikansi: jika < 0,05 maka Hₐ diterima, menandakan ada pengaruh antara kedua variabel.
3. 	Hasil dan Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Financial Technology (Fintech) terhadap Perilaku Keuangan. Seluruh instrumen penelitian diuji melalui serangkaian analisis statistik untuk memastikan validitas, reliabilitas, dan kelayakan model regresi.
3.1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Semua item pada kuesioner variabel Fintech (X) dan Perilaku Keuangan (Y) menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, yang berarti semua item valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,741 (X) dan 0,713 (Y), keduanya > 0,6, sehingga instrumen dinyatakan reliabel.
3.2. Uji Asumsi Klasik
Model regresi telah memenuhi semua asumsi klasik:
1. Normalitas: Residual berdistribusi normal berdasarkan histogram, P-P Plot, dan uji Kolmogorov-Smirnov (sig = 0,200 > 0,05).
2. Autokorelasi: Nilai Durbin-Watson sebesar 1,864, mendekati angka 2, menunjukkan tidak ada autokorelasi.
3. Heteroskedastisitas: Scatterplot menunjukkan penyebaran titik yang acak, berarti tidak terjadi heteroskedastisitas.
3.3. Uji Korelasi dan Regresi
Terdapat hubungan positif yang kuat antara Fintech dan Perilaku Keuangan dengan nilai korelasi r = 0,729 dan signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil uji regresi menunjukkan persamaan:
Y = 17,347 + 0,606X
Artinya, setiap peningkatan 1 satuan pada penggunaan Fintech akan meningkatkan perilaku keuangan sebesar 0,606 satuan. Nilai t-hitung sebesar 6,717 dengan sig < 0,001 membuktikan bahwa pengaruh tersebut signifikan.
3.4. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji t menghasilkan t-hitung = 9,168 > t-tabel = 1,993, dengan nilai sig < 0,001. Ini menandakan bahwa Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keuangan. Nilai VIF = 1,000 juga menunjukkan tidak terjadi multikolinearitas.
3.5. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh Financial Technology terhadap perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z di Fakultas Ekonomi Universitas Nias. Hasil menunjukkan bahwa Fintech, sebagai inovasi digital dalam layanan keuangan, mempermudah mahasiswa dalam mengelola keuangan secara praktis dan efisien, seperti mencatat transaksi, mengontrol pengeluaran, dan memenuhi kewajiban tepat waktu. Dengan jumlah responden sebanyak 76 mahasiswa, seluruh instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel, serta hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa Fintech berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan, dengan kontribusi sebesar 53,2%. Penemuan ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa pemanfaatan Fintech dapat meningkatkan kedisiplinan dan keteraturan dalam perilaku finansial mahasiswa, meskipun faktor lain seperti literasi keuangan dan lingkungan sosial juga turut memengaruhi.
4. 	Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Financial Technology memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Generasi Z di Fakultas Ekonomi Universitas Nias. Mahasiswa aktif menggunakan layanan Fintech seperti dompet digital dan aplikasi perbankan untuk mempermudah pengelolaan keuangan sehari-hari. Hasil uji-t menunjukkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan Fintech, semakin baik pula perilaku keuangan mereka, terutama dalam hal pengaturan pengeluaran, menabung, dan memenuhi kewajiban keuangan tepat waktu. Dengan demikian, Fintech tidak hanya meningkatkan efisiensi transaksi, tetapi juga mendorong terbentuknya kebiasaan finansial yang lebih disiplin dan teratur di kalangan mahasiswa.
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